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Abstrak

Langkah-langkah dalam ranah kesehatan masyarakat dan langkah-langkah sosial telah diterapkan di seluruh dunia untuk
mencegah penyebaran COVID-19. Kepatuhan masyarakat terhadap rekomendasi tersebut menjadi kunci dalam
mengendalikan pandemi secara efektif. Kawasan perkotaan memainkan peran penting sebagai pusat pemerintahan dan
kegiatan ekonomi nasional sekaligus sebagai pusat pengendalian pandemi. Penelitian ini merupakan studi cross-sectional
yang dilakukan untuk menilai kepatuhan orang dewasa yang tinggal di wilayah Jabodetabek. Survei dilakukan pada
Agustus-September 2022 melalui kuesioner online Sebanyak 515 peserta mengisi survei tersebut. Sebagian besar
responden mengadopsi langkah-langkah higienis dan perlindungan pribadi yang direkomendasikan untuk menghindari
penularan COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yang memiliki akses ke internet
sebagian besar memiliki kepatuhan terhadap rekomendasi perlindungan personal dalam kategori baik. Variabel yang
berhubungan dengan kepatuhan terhadap rekomendasi perlindungan personal adalah jenis kelamin responden (P-value =
0,003). Sedangkan variabel yang berhubungan dengan kepatuhan terhadap rekomendasi food hygiene adalah jenis kelamin
(P-value = 0,015), tingkat pendidikan (P-value = 0,035), dan status komorbid (P-value = 0,02), Diperlukan edukasi secara
berkelanjutan melalui berbagai media antar lintas pemangku kebijakan untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat,
khususnya kepatuhan terhadap rekomendasi food hygiene.

Kata Kunci: Bambu air, eceng gondok, fitoremediasi, kadar BOD, kayu apu.

Abstract

Public health measures and social measures have been implemented around the world to prevent the spread of COVID-19.
Community compliance with these recommendations is key in controlling the pandemic effectively. Urban areas play an important
role as centers of government and national economic activity as well as pandemic control centers. This research was a
cross-sectional study conducted to assess the adherence of adults living in the Greater Jakarta area. The survey was conducted in
August-September 2022 via an online questionnaire. A total of 515 participants filled out the survey. Most of the respondents
adopted the recommended personal hygiene and protection measures to avoid transmission of COVID-19.The results showed that
the majority of respondents who had access to the internet had compliance with personal protection recommendations in the good
category.The variable that was related to adherence to personal protection recommendations was the gender of the respondent
(P-value = 0.003).While the variables related to compliance with food hygiene recommendations were gender (P-value = 0.0135),
level of education (P-value = 0.035), and comorbid status (P-value = 0.02). Continuous education is needed through various media
among cross-stakeholders to increase compliance community, especially adherence to food hygiene recommendations.
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Pendahuluan

Jenis baru coronavirus (COVID-19)
adalah infeksi virus yang sangat menular
dan patogen yang disebabkan oleh sindrom
pernafasan akut yang parah coronavirus 2
(SARS-CoV-2), yang muncul di Wuhan,
Cina dan menyebar ke seluruh dunia.'”
Sudah hampir 3 tahun sejak wabah penyakit
coronavirus (COVID-19) pertama kali
diumumkan pada  Desember  2019.
Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan
pandemi COVID-19 sebagai darurat global
pada Januari 2020. Namun, penyakit ini
tetap lazim dengan 4 juta tercatat kematian
akibat COVID-19 di seluruh dunia.>*

Untuk mencegah penyebaran
COVID-19, Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) dan beberapa negara dengan cepat
menerbitkan imbauan kepada masyarakat,
menggunakan berbagai sarana
komunikasi.”” Untuk mencegah penyebaran
COVID-19, WHO dan Kementerian
Kesehatan RI memberikan himbauan
kepada masyarakat terkait kebersihan diri
dan perubahan perilaku sosial. Kementerian
Kesehatan RI telah mengeluarkan protokol
pencegahan dan pengendalian COVID-19
serta mengeluarkan protokol kesehatan di
tempat umum, yaitu meminimalkan
mobilitas, memakai masker, dan menjaga
kebersihan tangan.*'* Selain itu, pedoman
higiene dan sanitasi pengelolaan makanan di
masa pandemi COVID-19 juga dirilis oleh
Kementerian Kesehatan RI dan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).'1

Indonesia merupakan negara dengan
jumlah penduduk terbesar keempat di dunia
dengan jumlah penduduk 267 juta jiwa.
Ibukota Jakarta, khususnya, mencakup
wilayah perkotaan yang cukup luas. Apabila
terjadi wabah penyakit menular (outbreak),
kompleksitas  wilayah perkotaan akan
menjadi katalisator penularan penyakit
menular tersebut.'*'* Tbukota Jakarta dan
sekitarnya yaitu di  Bogor, Depok,
Tangerang dan Bekasi memiliki peran
penting sebagai  pusat pemerintahan
sekaligus kegiatan perekonomian nasional
di mana pandemi COVID-19 akan
berdampak signifikan dengan persentase
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22% terkonfirmasi. kasus COVID-19 yang
berasal dari Provinsi DKI Jakarta dan 17%
berasal dari Provinsi Jawa Barat."’

Penelitian ~ terdahulu ~ menyoroti
perubahan perilaku masyarakat di awal
masa pandemic COVID-19. Penelitian yang
dilakukan oleh Faour-klingbeil terkait
perubahan  dalam  belanja  makanan,
penanganan makanan, pilihan makanan, dan
praktik higiene selama pandemi melalui
survei berbasis web yang dilakukan di tiga
negara Arab, yaitu Lebanon, Yordania, dan
Tunisia. Survei tersebut bertujuan untuk
memberikan wawasan tentang tanggapan
publik selama COVID-19 di tiga negara dan
menghasilkan  informasi  dasar  untuk
membantu pengambil keputusan dalam
mengkomunikasikan risiko dan menyusun
strategi pencegahan yang tepat.'®

Beberapa penelitian telah dilakukan
dari beberapa negara terkait pemahaman dan
kepatuhan masyarakat terkait rekomendasi

pemerintah  dalam  hal perlindungan
individu. Penelitian yang dilakukan oleh
Finger et al, menilai jangkauan,

pemahaman, dan kepatuhan dari masyarakat
Brazil terhadap higiene makanan dan
perlindungan individu yang diperlukan
untuk mencegah penularan COVID-19
melalui kuisioner. °

Penelitian yang lain dilakukan oleh
Padidar et al., terkait kepatuhan masyarakat
Eswatini terhadap Langkah-langkah yang
diambil oleh pemerintah setempat untuk
mengurangi penyebaran COVID-19 dan
untuk mengetahui tantangan kepatuhan
masyarakat terhadap pencegahan
penyebaran COVID-19, gejala apa saja yang
dialami, serta keyakinan dan sumber
informasi mereka tentang COVID-19.
Namun demikian, penelitian terkait
kepatuhan terhadap rekomendasi
pemerintah terkait perlindungan personal
dan food hygiene masih sangat terbatas,
sejauh penelusuran peneliti, terutama di
wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya yaitu
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi atau
yang biasa disingkat dengan Jabodetabek.

Mengingat DKI Jakarta merupakan
episentrum  penularan COVID-19 di
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Indonesia. Jika terjadi wabah penyakit
menular, kompleksitas perkotaan akan
memicu penularan dan Jakarta memainkan
peran penting sebagai pusat pemerintahan
dan kegiatan ekonomi nasional, sehingga
pandemi akan menciptakan dampak yang
parah.'* Maka dari itu, penelitian bertujuan
untuk untuk menganalisis  kepatuhan
masyarakat terhadap anjuran personal agar
dapat  lebih  memahami  kepatuhan
masyarakat terhadap anjuran perlindungan
diri dan kebersihan makanan selama
pandemi COVID-19 dan faktor lain yang
terkait dengan kepatuhan. Hal ini penting
karena, pemahaman yang baik tentang
sejauh mana pemahaman masyarakat dan
bagaimana perilaku preventif dilakukan
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi
risiko kesehatan.

Metode
Studi cross-sectional ini dilakukan
dengan menerapkan kuesioner yang

disiapkan pada platform Google®Forms,
disebarluaskan secara publik melalui
internet dan jejaring sosial menggunakan
formulir Google yang didistribusikan
melalui media sosial (WhatsApp, Facebook,
Instagram). Pengumpulan data berlangsung
selama satu bulan antara
Agustus-September 2022 dengan partisipasi
sukarela anonim. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dengan pertanyaan yang dibagi
menjadi  tiga  kategori: 1.  Profil
sosiodemografi (jenis kelamin, usia, status
perkawinan, pendidikan, dan pendapatan
keluarga); 2.  Kepatuhan  terhadap
Rekomendasi Perlindungan Pribadi; 3.
Kepatuhan terhadap praktik kebersihan
makanan yang direkomendasikan; dan 4.
Kepatuhan terhadap Rekomendasi praktik
kebersihan lingkungan. > Ada 5 pilihan
jawaban untuk setiap pertanyaan; “Selalu”,
“Seringkali”, “Kadang-kadang”, “Jarang”,
dan “Sangat jarang”. “Selalu” berarti lebih
dari 95% waktu; “Sebagian besar waktu”
berarti 50 hingga di bawah 95%;
“kadang-kadang” berarti 20 sampai di
bawah 50%; dan “Jarang” berarti di bawah
20%."" Dalam penelitian ini, kami juga

173

menilai “Sangat jarang”, yang berarti sekitar
0%

Populasi penelitian ini adalah orang
dewasa berusia 17 tahun ke atas yang
berdomisili di wilayah Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, dan Bekasi. Responden
penelitian ditentukan dengan menggunakan
konfigurasi non-probabilistic ~ sampling.
Partisipan penelitian ini adalah responden
dewasa berusia minimal 17 tahun,
berdomisili di wilayah Jabodetabek yang
meliputi, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi atau dikenal dengan wilayah
Jabodetabek dan dapat mengisi kuesioner
yang dibagikan melalui platform media
sosial. Kuesioner diisi oleh 515 partisipan
dimana 493 diantaranya memenuhi syarat
untuk diikutsertakan dalam analisis data.
Analisis data dilakukan secara univariat
untuk mengetahui profil sosiodemografik
dan kepatuhan terhadap rekomendasi
perlindungan personal dan food hygiene.
Analisis  bivariat  dilakukan  untuk
mengetahui  faktor yang berhubungan
dengan kepatuhan terhadap rekomendasi
perlindungan  personal seperti  faktor
sosiodemografik (usia, tingkat pendidikan,
jenis kelamin dan status komorbid) dengan
menggunakan metode analisis chi-square.

Hasil

Berdasarkan data pada tabel 1 tentang
karakteristik responden, mayoritas
responden berada di rentang usia 18-25
tahun (45,2%), diikuti oleh kelompok usia
26-46 tahun (37,5%). Latar belakang
pendidikan responden mayoritas adalah
Sarjana dan sekolah menengah atas (SMA).
Responden berjenis kelamin perempuan
sejumlah 72%. Responden mayoritas berasal
dari kota Depok dan kota Bogor. Terkait
status perkawinan, mayoritas responden
berstatus belum menikah, Dari total
keseluruhan responden, mayoritas (92%)
tidak  memiliki  penyakit  penyerta
(komorbid) untuk infeksi COVID-19.

Berdasarkan data pada Tabel 2,
sebagian besar responden (50,5%) berada
dalam kategori baik dalam hal kepatuhan
terhadap rekomendasi perlindungan
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel yang Diteliti

Variabel Kategori n %
Usia (tahun) 0-17 3 0,6
18-25 223 452
26-40 185 37,5
41-55 77 15,6
56-70 5 1
Tingkat Pendidikan SMP 5 1,0
SMA 174 35,3
Diploma 45 9,1
Sarjana 177 359
Magister 89 18,1
Doktor 3 0,6
Status Perkawinan Belum kawin 256 51,9
Kawin 227 46,0
Jenis Kelamin Laki-laki 138 28,0
Perempuan 355 72,0
Kota tempat tinggal Jakarta Timur 41 8,3
Jakarta Barat 19 3,9
Jakarta Pusat 12 2,4
Jakarta Selatan 75 15,2
Jakarta Utara 8 1,6
Depok 158 32,0
Tangerang Selatan 21 4,3
Bekasi 28 57
Bogor 131 26,6
Status Komorbid Ya 37 7,5
Tidak 456 92,5
Kepatuhan Terhadap Rekomendasi Perlindungan Personal ~ Baik 249 50,5
Kurang 244 495
Kepatuhan Terhadap Rekomendasi Higiene Makanan Baik 204 414
Kurang 289 58,6

personal. Dalam hal kepatuhan terhadap
rekomendasi food hygiene, Sebagian besar
responden berada dalam kategori kurang
(58,6%).

Analisis bivariat untuk melihat ada
tidaknya hubungan antara variabel bebas,
yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
dan status komorbid dengan variable terikat
yaitu kepatuhan terhadap rekomendasi
perlindungan personal, yang ada pada tabel
2. Sedangkan pada Tabel 3 melihat
hubungan antara jenis kelamin, tingkat
pendidikan, usia, dan status komorbid
dengan kepatuhan terhadap rekomendasi
food hygiene.

Hasil analisis  bivariat  yang
dilampirkan pada tabel 3 menunjukkan
bahwa ditemukan adanya perbedaan antara
jenis kelamin responden dengan kepatuhan
terhadap rekomendasi perlindungan
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personal (Pv = 0,003). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pendidikan (Pv = 0,217),
status komorbid (Pv = 0,358), dan usia
responden (Pv = 0,093) dengan kepatuhan
terhadap rekomendasi perlindungan
personal.

Hubungan variabel-variabel dengan
kepatuhan terhadap rekomendasi higiene
makanan dapat terlihat pada Tabel 3.
Analisis bivariat menunjukkan terdapatnya
hubungan antara jenis kelamin (Pv = 0,015),
status komorbid (Pv = 0,02) dan tingkat
pendidikan (Pv = 0,035) dengan kepatuhan
terhadap rekomendasi food hygiene.
Sementara itu, dari hasil analisis bivariat
tidak menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara usia (Pv = 0,219) dengan
kepatuhan terhadap rekomendasi food
hygiene.
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Tabel 2. Hubungan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Status Komorbid, dan Usia dengan Kepatuhan
terhadap Rekomendasi Perlindungan Personal

Kepatuhan Terhadap Rekomendasi

Perlindungan Personal

Variabel Kategori Kurang Baik P-value
n % n %
Jenis kelamin Laki-laki 83 60,1 55 39,9 0,003
Perempuan 161 54,4 194 54,6
Tingkat Pendidikan ~ SMA ke bawah 82 45,8 97 54,2 0,217
Universitas 162 51,6 152 48,4
Status Komorbid Ada 21 56,8 16 43,2 0,358
Tidak ada 223 48,9 233 51,1
Usia (tahun) 0-17 tahun 3 100 0 0 0,093
18-25 tahun 109 48,9 114 51,1
26-40 tahun 99 53,5 86 46,5
41-55 tahun 32 41,6 45 58,4
56-70 tahun 1 20 4 80

Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Status Komorbid, dan Usia dengan Kepatuhan terhadap
Rekomendasi Higiene Makanan

Kepatuhan Terhadap Rekomendasi

Perlindungan Personal

Variabel Kategori Kurang Baik P-value
n % n %
Jenis kelamin Laki-laki 69 50 69 50 0,015
Perempuan 135 38 220 62
Tingkat Pendidikan ~ SMA ke bawah 63 35.2 116 64,8 0,035
Universitas 162 51.6 152 48,4
Status Komorbid Ada 22 59.5 15 40,5 0,02
Tidak ada 182 39.9 274 60,1
Usia (tahun) 0-17 tahun 1 33.3 2 66,7 0,219
18-25 tahun 83 37.2 140 62,8
26-40 tahun 83 44.9 102 55,1
41-55 tahun 33 42.9 44 57,1
56-70 tahun 4 80 1 20
Pembahasan epidemi. '® Hasil penelitian ini sejalan

Hasil temuan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden
adalah perempuan. Dengan proporsi wanita
terbanyak, hasil analisis lebih lanjut
menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat
perbedaan kepatuhan terhadap rekomendasi
perlindungan personal untuk pencegahan
COVID-19 pada kategori responden wanita
dan pria. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
terdapat pengaruh antara gender responden
terhadap praktik penerapan perlindungan
personal di saat COVID-19 menjadi
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dengan penelitian sebelumnya, di mana dari
hasil pemodelan linier menunjukkan bahwa
ada perbedaan signifikan kepatuhan
terhadap prosedur perlindungan individu
terhadap COVID-19 pada responden
laki-laki dan perempuan.” Menurut asumsi
peneliti, berdasarkan dari hasil penelitian
sebelumnya, gender memiliki hubungan
dengan kepatuhan terhadap rekomendasi
perlindungan personal. Dalam penelitian ini
dapat terlihat bahwa responden sebagian
besar perempuan, selain itu berdasarkan
gender, responden perempuan memiliki
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proporsi kepatuhan terhadap rekomendasi
perlindungan personal dalam kategori baik
yang lebih tinggi daripada responden
laki-laki. Hal ini menunjukkan perempuan
cenderung memiliki kepatuhan yang lebih
baik terhadap rekomendasi personal
dibandingkan dengan laki-laki.

Hasil analisis bivariat menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kepatuhan
terhadap rekomendasi food hygiene untuk
pencegahan COVID-19 pada kategori
responden wanita dan pria. Hal ini didukung
oleh  penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa terdapat gender
menjadi predictor yang signifikan pada
semua parameter perilaku dalam keamanan
pangan (food safety) responden terhadap
praktik penerapan perlindungan personal di
Indonesia dan Malaysia sebagai upaya
pencegahan penularan COVID-19." Hal ini
juga sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara gender dengan perilaku
pencegahan kontaminasi COVID-19 pada
makanan.”’ Menurut asumsi peneliti, gender
memiliki  hubungan dengan kepatuhan
terhadap  rekomendasi food  hygiene
disebabkan pada gender tertentu dikaitkan
dengan kekhususan dan karakteristik dari
masing-masing gender, yaitu laki-laki dan
perempuan. Mayoritas responden dalam
penelitian ini yaitu perempuan, di mana
perempuan memiliki sifat lebih perhatian
terhadap detail, khususnya perihal higiene
dalam penyiapan makanan. Hal ini didukung
juga bahwa dai hasil studi ini menunjukkan
proporsi  responden perempuan = yang
memiliki kepatuhan terhadap rekomendasi
food hygiene dalam kategori baik yang lebih
tinggi dibandingkan dengan responden
laki-laki.

Analisis bivariat menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan dalam kepatuhan
rekomendasi perlindungan personal dengan
usia responden. terdapat perbedaan dalam
kepatuhan  rekomendasi  perlindungan
personal dengan usia responden. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
di China, di mana dari hasil analisis korelasi
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
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perilaku pencegahan COVID-19 pada
kelompok umur yang berbeda. ' Namun
demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, di mana dari hasil
pemodelan linier menunjukkan bahwa
parameter usia tidak berhubungan secara
signifikan dengan kepatuhan terhadap
prosedur perlindungan individu terhadap

COVID-19.° Menurut asumsi peneliti,
faktor usia tidak berkaitan dengan
kepatuhan terhadap rekomendasi

perlindungan personal, di mana perbedaan
usia tidaklah mempengaruhi kepatuhan
seorang individu terhadap rekomendasi
perlindungan personal yang diberikan untuk
pencegahan penularan penyakit.

Analisis bivariat menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan dalam kepatuhan
rekomendasi food hygiene dengan usia
responden. Hasil penelitian ini sejalan
dengan  penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara usia responden dengan
perilaku higiene dan sanitasi makanan.?
Penelitian sebelumnya pada pedagang
makanan di Malaysia juga menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara usia
dengan praktik perilaku terkait keamanan

makanan.” Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya. peneliti berasumsi bahwa
faktor usia tidaklah berkaitan dengan

kepatuhan seseorang terhadap rekomendasi
food hygiene untuk pencegahan penyebaran
COVID-19.

Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa, tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dan  kepatuhan terhadap
rekomendasi perlindungan personal untuk
pencegahan COVID-19. Hal ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang mengungkapkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik
antara tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
pedagang  makanan dengan  praktik
keamanan makanan selama masa pandemi
COVID-19 di Malaysia.”® Namun demikian,
hasil penelitian ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang menunjukkan tidak ada
hubungan antara tingkat pendidikan dan
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kepatuhan terhadap tindakan pencegahan
sosial dan kesehatan masyarakat untuk
mencegah COVID-19.° Menurut asumsi
peneliti, tingkat pendidikan seseorang tidak
selalu mencerminkan kesadaran seorang
individu untuk selalu mematuhi
rekomendasi yang diberikan oleh otoritas
berwenang terkait perlindungan personal
guna mencegah COVID-19.

Hasil analisis bivariat menunjukkan
bahwa, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan dan
kepatuhan terhadap rekomendasi food
hygiene untuk pencegahan COVID-19.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Iran yang
menunjukkan adanya hubungan antara
tingkat pendidikan dan skor pengetahuan
higiene makanan.** Namun, hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan secara statistik antara tingkat
pendidikan dan praktik higiene dan sanitasi
makanan.”> Menurut asumsi peneliti, tingkat
pendidikan mencerminkan kemajuan pola
pikir dan kemampuan analisis serta problem
solving yang dimiliki oleh seorang individu,
namun hal ini tidak selalu berkaitan dengan
kesadaran  individu untuk mematuhi
rekomendasi yang diberikan terkait food
hygiene.

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara status komorbid dan
kepatuhan terhadap rekomendasi
perlindungan personal untuk pencegahan
COVID-19. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan pada kurir
pengantar makanan delivery order di
Filipina yang menunjukkan tidak adanya
hubungan antara status komorbid dan
perilaku terkait higiene sanitasi.”> Menurut
asumsi peneliti, status komorbid
berhubungan dengan kerentanan seseorang
untuk terpapar COVID-19, namun hal ini
tidak menjadikan status komorbid berkaitan
dengan kesadaran individu untuk mematuhi
rekomendasi perlindungan personal terkait
pencegahan COVID-19.

Hasil analisis bivariat menunjukkan
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bahwa, terdapat hubungan yang signifikan
antara status komorbid dan kepatuhan
terhadap rekomendasi perlindungan
personal untuk pencegahan COVID-19.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan adanya
hubungan antara status komorbid dan
perilaku mencuci tangan pada kurir
pengantar makanan.”> Menurut asumsi
peneliti, dengan adanya status komorbid
bisa menjadikan individu untuk menjadi
lebih waspada-dan berhati-hati agar tidak
terjangkit COVID-19, dengan cara
mematuhi rekomendasi food hygiene yang

telah  diberikan oleh otoritas  yang
berwenang.
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa sebagian besar responden, yang
memiliki akses ke internet sebagian besar
memiliki kepatuhan terhadap rekomendasi
perlindungan personal dalam kategori baik.
Namun demikian, Sebagian besar responden
memiliki kepatuhan yang kurang terhadap
rekomendasi food hygiene. Variabel yang
berhubungan dengan kepatuhan terhadap
rekomendasi perlindungan personal adalah
jenis  kelamin responden. Sedangkan
variabel yang  berhubungan dengan
kepatuhan terhadap rekomendasi food
hygiene adalah jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan status komorbid, perlu
upaya lebih lanjut untuk mengedukasi
secara berkelanjutan melalui berbagai media
antar lintas pemangku kebijakan untuk
meningkatkan  kepatuhan  masyarakat,
khususnya kepatuhan terhadap rekomendasi
food hygiene.
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